BAB IlII

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Upaya penyelesaian kredit bermasalah di Bank Rakyat Indonesia
Cabang Sleman sebelum diberlakukan PP No. 33 Tahun 2006 diantaranya
dengan upaya melalui lelang agunan atas piutang macet yang telah diserahkan
kepada PUPN/DJPLN dan penyelesaian kredit bermasalah tersebut mengacu
pada Surat Edaran Bank Rakyat Indonesia No.S.26-DIR/ADK/06/2006
tentang Penyerahan Pengurusan Piutang Macet Pada PUPN/DJPLN. Tetapi
sebelum di serahkan kepada PUPUN/DJPLN, Bank Rakyat Indonesia dapat
melakukan penyelesaian secara sendiri dengan cara restrukturisasi atau
penyelesaian secara damai ataupun secara-hukum. Apabila bank tidak dapat
menemukan jalan keluar dalam penyelesaian kredit bermasalah tersebut,
maka cara penyelesaian terakhir yaitu dengan melakukan peneyerahan
penyelesaian kredit bermasalah melalui PUPN/DJPLN.

Sesudah diberlakukan PP No.33 Tahun 2006, Bank Rakyat Indonesia
Cabang Sleman dengan Surat Edaran Direksi Bank Rakyat Indonesia
No0.S.14-DIR/ADK/05/2007 tentang Penyelesaian Kredit Bermasalah dan
Surat Edaran Direksi Bank Rakyat Indonesia No.5-DIR/ADK/03/2007
tentang Fiat Executie dan Parete Executie. Penyelesaian kredit bermasalah
yang dilakukan oleh Bank Rakyat Indonesia adalah cara yang dilakukan tanpa

adanya pengurusan melalui PUPN/DJPLN, sehingga bank lebih efektif dan
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cepat dalam menyelesaikan kredit bermasalah. Maka dapat disimpulkan

bahwa Bank Rakyat Indonesia Cabang Sleman sesudah dan sebelum

melaksanakan PP No. 33 Tahun 2006 tetap melalui PUPN/DJPLN dan juga

melakukan penyelesaian sendiri dengan melalui Fiat Eksekusi dan Parete

Eksekusi:

B. SARAN

1. Pihak bank dapat melaksanakan peraturan yang telah -dikeluarkan oleh
pemerintah agar segera mungkin di terapkan di dalam prakteknya sehingga
bank lebih mudah dan efisien dalam menangani kredit bermasalah.

2. Lembaga perbankan guna memperbaiki kinerja perbankan dengan baik
disarankan untuk meningkatkan pendidikan bagi pihak-pihak bank dengan
memberikan pendidikan atau pengetahuan mengenai perbankan lebih

mendalam.
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